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KATA PENGANTAR

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik adalah salah satu pusat kegiatan
penclitian  yang sangat penting. baik untuk prakick mahasiswa. penelitian
mahasiswa maupun penelitian staf pengajar. Pada masa sckarang ini petunjuk
praktikum bahan konstruksi teknik didapatkan dari buku manual yang diberikan
oleh produsen alat-alat dan buku terjemahannya dari bahasa [nggris. Buku manual
dari produsen sering dijumpai menyulitkan mahasiswa dalam hal mengartikannya
dalam bahasa Indonesia sehingga mahasiswa tidak mengerti cara kerja dari alat
tersebut.

Secara umum penyusunan  buku i dimaksudkan sebagai pctunjuk
penggunaan alat di | aboratorium Bahan Kontruksi Teknik Khususnya Praktikum
Struktur Beton  dan penelitian mahasiswa serta staf pengajar. Walaupun begitu
buku ini lebih ditujukan sebagai bimbingan bagi mahasiswa mengenal metoda
cksperimen dalam rangka untuk mengetahui Sifat-sifat agregat schagai bahan
material pembuatan adukan beton segar dan untuk mengetahui Kuat tekan beton
secara lebih mendalam.

Penyusunan buku ini disesuaikan dengan kegiatan praktikum  Struktur
Beton untuk pendidikan strata 1. Metoda percobaan yang digunakan dalam buku
ini disesuaikan dengan standar yang berlaku di Indonesia.

Akhir kata, penyusun berharap kiranya buku ini dapat bermanfaat untuk
praktikum Struktur Beton. Saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan

penyusun demi perbaikan buku ini.

Sungailiat, September 2007
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PERCOBAAN I
PEMERIKSAAN KADAR AIR PASIR

A. PENDAHULUAN . ‘
Pemeriksaan kadar air bertujuan untuk mengetahui kadar/kandungan air

yang ada di permukaan butir-butir pasir atau kerikil

B. ALAT

Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram

Tungku pemanas dengan temperatur sekitar 105°C
Nampan yang dangkal

Sendok pengaduk

T I

Piring yang dapat dipanaskan

C. BENDA UJI
Pasir dengan berat kira-kira 2000 gram

D. PELAKSANAAN

1. Ambillah contoh pasir kira-kira seberat 2000 gram (bila pasir sekitar 4000
gram tergantung diameternya), kemudian ditebarkan ke dalam nampan.

2. Kemudian panasilah pasir itu secara perlahan-lahan dan sambil diaduk. Bila
diperkirakan pasir telah mencapai keadaan jenuh-kering muka diuji dengan
konus. Pengujian dilakukan setelah pasir dingin kembali, sehingga dalam
pelaksanaan ini perlu dilakukan dengan beberapa kali agar pasir tidak terlalu
kering. Kemudian apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa pasir dalam
keadaan jenuh-kering muka pasir itu ditimbang. Pemeriksaan keadaan jenuh-
kering muka dilakukan dengan memasukkan pasir ke dalam kerucut
terpancung dan dipadatkan dengan penumbuk 25 kali dengan tinggi jatah 5
cm, masukkan pasir 1/3 tinggi kerucut. tumbuklah 25 kali, selanjutnya



2

masukka lagi pasir 1/3 tumbuklah 25 kali, kenudian masukkan pasir 1/3
yang terakhir tumbukiah 25 kali. Angkatlah kerucut yang berisi pasir jenuh-
kering muka, meka yang terjadi pasir jenuh-kering muka tadi akan runtuh
tapi bentuknya masih tampak seperti kerucut (tidak rusak sama sekali).

3. Kemudian masukkanlah pasir itu ke dalam tungku pemanas sampai beratnya
tetap (kering).

E. HASIL PENGUJIAN
1. BENDA UJII

a. Berat pasir yang diperiksa kadar airnya (A) = 500 gram
b. Berat pasir jenuh-kering muka (B) = gram
c. Berat pasir kering tungku (C) = gram
d. Kandungan air = gram
2. BENDA UJI I
a. Berat pasir yang diperiksa kadar airnya (A) = 600 gram
b. Berat pasir jenuh-kering muka (B) = gram
c. Berat pasir kering tungku (C) = gram
d. Kandungan air = gram

F. HITUNGAN

1. BENDA UJI1
a. Dengan dasar kadar air pasir jenuh-kering muka
Kadarair = i}‘g—B X 100%

b. Dengan dasar pasir kering

Kadar air = 14_;_61 X 100%



2. BENDA UJI I

a.

Dengan dasar kadar air pasir jenuh-kering muka

Kadar air = A_;_Q X 100%

Dengan dasar pasir kering

Kadar air = f—;ﬁ X 100%



PERCOBAAN 11
PEMERIKSAAN BERAT JENIS PASIR

A. PENDAHULUAN
Pasir mempunyai sifat-sifat tersendiri terhadap beratnya, yang bergantung

pada tingkat kepadatan, bentuk butiran maupun tingkat kebasahannya. Oleh
karena itu untuk pasir dikenal berat jenis, berat satuan, berat jenis semu, maupun

berat jenis jenuh kering muka.

B. TUJUAN
Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk memperoleh berat jenis, berat jenuh —

kering-muka dan berat jenis semu pasir.

C. ALAT

Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram

Tungku pemanas dengan temperatur sekitar 105°C
Piknometer dengan kapasitas 500 ml

S

Kerucut terpancung (konus), dengan diameter bagian atas 40 mm, diameter

bagian bawah 90 mm, dan tinggi 75 mm

N

Batang tumbuk, berat 340 gram, dengan diameter ujung tumbuk 25 mm
8. Air suling

9. Desikator

D. BENDA UJI
Pasir yang butir-butirnya lewat ayakan lubang 4,80 mm sebanyak 1000

gram.



PELAKSANAAN

L.

Keringkan pasir dalam tungku dengan suhu sekitar 105° C sampai beratnya
tetap.

Rendamlah pasir ke dalam air sekitar 24 jam.

Kemudian air rendaman dibuang dengan hati-hati, jamgan sampai butiran
pasir ikut terbuang. Tebarkan pasir di atas talam, kemudian keringkan di
udara panas sambil dibolak-balik sehingga tercapai keadaan jenuh kering
muka. Pemeriksaan jenuh kering muka dilakukan dengan memasukkan pasir
ke dalam kerucut terpancung sebanyak 1/3 tinggi kerucut ditumbuk 25 kali,
selanjutnya masukkan pasir sebanyak 1/3 lagi ditumbuk 25 kali, kemudian
masukka 1/3 pasir yang terakhir dan tumbuk 25 kali. Angkatlah kerucut, dan
yang terjadi pasir jenuh kering muka tadi akan runtuh tetapi bentuknya masih
tampak seperti kerucut (tidak rusak sama sekali).

Masukkan pasir jenuh kering muka tadi ke dalam piknometer sebanyak
sekitar 500 gram (Bo), masukkan pula air suling sampai 90% penuh. Putar
dan gulingkan piknometer untuk mengeluarka gelembung udara yang
terperangkap di antara butir-butir pasir tersebut. Pengeluaran gelembung
dapat pula dengan bantuan alat pompa hampa udara atau dengan memanasi
piknometer.

Tambahlah air ke dalam piknometer sampai tanda batas dan catat temperatur
airnya, kemidian timbanglah piknometer yang berisi pasir dan air tersebut,
sampai pada ketelitian 0,1 gram (B1).

Keluarkan pasir dalam piknometer tersebut, kemudian keringkan dengan
tungku sampai beratnya tetap (B2).Penimbangan dilakukan setelah pasir
didinginkan dalam desikator terlebih dahulu.

Timbanglah piknometer berisi penuh air (B3) dan catat temperaturnya.



F. HASIL PENGUJIAN

o

g

a. Berat piknometer berisi penuh pasir + air (B1)
b.

Berat pasir setelah kering (B2)
Berat piknometer berisi air (B3)
Berat pasir jenuh kering muka (Bo)
Berat piknometer

G. HITUNGAN

a.

b.

C.

Berat jenis
B2
B3+B0-Bl1

Berat jenis jenuh-kering-muka

B0
B3+B0-Bl1

Penyerapan pasir

B0-B2
= X 100%
B2

gram
gram
gram
gram

gram



PERCOBAAN 111
PEMERIKSAAN BERAT SATUAN AGREGAT

PENDAHULUAN
Perbandingan antara berat dan volume agregat termasuk pori-pori antara

butirnya biasanya disebut berat volume atau berat satuan.

TUJUAN
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui berat satuan pasir atau
kerikil.

ALAT
1. Timbangan dengan ketelitian 0,1% berat benda uji

2. Tongkat pemadat dari baja tahan karat dengan panjang 60 cm dan diameter
15 mm dan ujungnya bulat

3. Nampan yang cukup besar

4. Mistar perata

5. Bejana baja yang kaku, berbentuk silinder dengan ukuran seperti pada tabel
C.1

Batuan :
ukuran butir maksimum, mm 12,7 25,4 38,1
Bejana :
Diameter bejana,mm 152.4 203,2 254,0
Tinggi bejana, mm 154,9 292,1 279,4
Volume, liter 2,832 9,435 14,158




BENDA UJI
Pasir kering tungku sebanyak sekurang-kurangnya sama dengan kapasitas

bejana yang sesuai dengan tabel C.1

PELAKSANAAN
1. Berat satuan gembur/lepas

d.

Timbanglah berat bejana (B1)

Masukkan pasir ke dalam bejana dengan hati-hati agar tidak ada butiran
yang keluar

Ratakan permukaan pasir pada bagian atas bejana dengan menggunakan
mistar

Kemudian timbanglah bejana berisi pasir tersebut (B2)

2. Berat satuan padat

Timbanglah berat bejana (B1)

Masukkan pasir ke dalam bejana dalam 3 lapis sama tebal. Setiap lapis
tusuk-tusuklah dengan tongkat pemadat sebanyak 25 tusukan secara rata.
Sctiap tusukan tidak bolch sampai ke lapisan di bawahnya

Ratakan permukaan pasir pada bagian atas bejana dengan menggunakan
mistar

Kemudian timbanglah bejana berisi pasir tersebut (B2)



F. HASIL PENGUJIAN

1. Benda uji pasir

Lepas (Kg)

Padat (Kg)

Berat bejana kosong
Berat bejana berisi pasir
Volume bejana dengan :

Diameter :

....................

....................

2. Berat uji kerikil

Lepas (Kg)

Padat (Kg)

Berat bejana kosong

Diameter :

Berat bejana berisi pasir

Volume bejana dengan :

.......................

--------------------

...................

....................

G. HITUNGAN
1. BENDA UJI PASIR

a. Keadaan lepas

Berat pasir = B3 = B2-Bl

B3

Berat satuan =

Volume bejana




b. Keadaan padat

Berat pasir = B3 = B2-Bl
Berat satuan = 53 -
Volume bejana

2. BENDA UJI KERIKIL
a. Keadaan lepas
Berat pasir = B3 = B2-Bl

B3
Berat satuan =

Volume bejana

b. Keadaan padat
Berat pasir = B3 = B2 -Bl

B3
Volume bejana

Berat satuan =

10
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